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Abstract 

Anestrus is a condition in female animals that do not show symptoms of estrus for a long period 
of time. Anestrus is a frequent cause of infertility in cows. Gamal leaves in the cow's rumen 
are expected to optimize the fermentation process so that they can increase volatile fatty acids 
(VFA). The expected total VFA product increases the propionate ratio. Increasing the 
propionate ratio has an effect on increasing gluconegenesis in the liver, resulting in an increase 
in blood glucose. This study aims to determine the impact of administering gamal leaf blocks 
on blood glucose levels of Bali cattle experiencing anestrus. This research used 6 anestrus Bali 
cattle as objects selected using purposive sampling. The six cows were given block treatment 
for 2 weeks. After sampling was carried out on the 10th day after treatment and the 20th day 
after treatment, the results showed that administering a gliricidia leaf block for 14 days had no 
significant effect on increasing blood glucose levels in anestrus Bali cattle. 

Keywords: Bali cattle; gamal leaves, blood glucose, anestrus 

Abstrak 

Anestrus merupakan suatu keadaan pada hewan betina yang tidak menunjukkan gejala estrus 
dalam jangka waktu yang lama. Anestrus sering merupakan penyebab infertilitas pada sapi. 
Daun gliricidia di dalam rumen sapi diharapkan dapat mengoptimalkan proses fermentasi 
sehingga mampu meningkatkan volatile fatty acid (VFA). Produk VFA total yang meningkat 
diharapkan rasio propionat. Peningkatan rasio propionat berpengaruh pada peningkatan 
glukonegenesis di hati, sehingga akan terjadi peningkatan glokusa darah. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui dampak pemberian block daun gliricidia terhadap kadar glukosa 
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darah sapi bali yang mengalami anestrus. Penelitian ini menggunakan obyek 6 ekor sapi bali 
anestrus yang dipilih secara purposive sampling. Ke enam sapi diberikan perlakuan block 
selama 2 minggu. Setelah dilakukan pengambilan sampel pada hari ke 10 setelah perlakuan 
dan hari ke 20 setelah perlakuan hasilnya menunjukkan bahwa pemberian block daun gliricidia 
selama 14 hari tidak berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kadar glukosa darah sapi 
bali anestrus. 

Kata kunci: sapi bali; daun gamal, glukosa darah, anestrus 

PENDAHULUAN 

Sapi bali (Bos sondaicus) merupakan hasil domestikasi banteng yang mempunyai kelebihan 
tertentu bila dibandingkan dengan jenis sapi lokal lainya. Sapi bali menjadi ternak primadona 
di Indonesia karena mempunyai pertumbuhan yang cepat, daya adaptasi sangat tinggi terhadap 
lingkungan yang kurang baik, dan dapat memanfaatkan pakan dengan kualitas rendah, 
kemudian mempunyai fertilitas dan conception rate yang sangat baik, persentase karkas yang 
tinggi yaitu 52-57,7%, dan memiliki daging berkualitas baik (Handiwirawan, 2004). Anestrus 
merupakan penyebab utama perpanjangan interval kelahiran sehingga menurunkan 
produktivitas induk sapi potong. Kondisi anestrus berhubungan erat dengan kondisi ovarium 
yang tidak aktif, sehingga pertumbuhan folikel tidak memungkinkan folikel menjadi cukup 
matang untuk diovulasikan (Montiel & Ahuja, 2005). 

Gamal (Gliricidia sepium) adalah tanaman leguminosa yang dapat tumbuh dengan cepat di 
daerah tropis sehingga dapat ditemukan di semua tempat. Dinyatakan pula pada ternak 
ruminansia, daun gamal memiliki nilai kecernaan yang tinggi. Gamal memiliki nilai pakan 
yang tinggi, dengan protein kasar 20-30% dalam bahan kering, serat kasar 15%, dan dalam 
hitungan cerna in vitro bahan kering adalah 60 – 65 % (Gohl, 1981). Kandungan nutrisi dan 
yang tinggi pada daun gliricidia akan mampu memenuhi kekurangan nutrisi pada ternak sapi 
yang anestrus. Kecukupan nutrisi diharapkan dapat menormalkan kembali fungsi ovarium 
dalam pembentukan folikel-folikel ovum dan korpus luteum. Daun gliricidia di dalam rumen 
sapi diharapkan dapat mengoptimalkan proses fermentasi sehingga mampu meningkatkan 
volatile fatty acid (VFA). Produk VFA total yang meningkat diharapkan rasio asetat, propionat, 
dan butirat juga meningkat. Peningkatan rasio propionat berpengaruh pada peningkatan 
glukonegenesis di hati, sehingga akan terjadi peningkatan glokusa darah. Kadar glukosa darah 
dapat menggambarkan asupan nutrient pakan dalam memenuhi kebutuhan nutrisi terutama 
sebagai sumber energi untuk produksi ternak (Firmanto et al., 2020). Sediaan block merupakan 
bentuk obat hewan yang paling besar, dan umumnya diberikan untuk hewan besar. Pembuatan 
block daun gliricidia diharapkan akan dapat disimpan lebih lama, mudah didistribusikan dan 
kemudahan dalam pemberian pada ternak sapi. 

Glukosa darah merupakan parameter yang menggambarkan kecukupan pakan terutama 
konsumsi energi pada makhluk hidup. Jika konsumsi energi rendah maka kebutuhan glukosa 
darah juga rendah, sebaliknya konsumsi energi tinggi maka kebutuhan glukosa darah juga 
tinggi. Glukosa dibutuhkan dalam jumlah yang banyak oleh sapi bali untuk kebutuhan hidup 
pokok, pertumbuhan tubuh dan jaringan tubuh, pertumbuhan fetus, dan produksi susu. Kadar 
glukosa darah dipengaruhi oleh pakan, aktivitas fisik, jenis kelamin, umur, dan kondisi fisik 
sapi bali. Kadar glukosa darah sangat bervariasi pada saat sapi tidak bunting, bunting, dan 
selama periode periparturien. Kadar glukosa darah yang rendah, dan tidak kembali normal 
setelah periode ini, akan menyebabkan sapi mengalami hipoglikemia subklinis yang diduga 
menjadi salah satu penyebab ovarium menjadi inaktif (Merdana et al., 2020) . Rendahnya kadar 
glukosa pada sapi bali tidak bunting akan menyebabkan tingginya kadar Non-Esterified Fatty 
Acids (NEFA) yang mempunyai efek toksik terhadap folikel dan oosit, dan menurunnya sekresi 
Gonadotropin-Releasing Hormone (GnRH) oleh hipotalamus (Adewuyi et al., 2005). 



Buletin Veteriner Udayana  Volume 16 No. 4: 1015-1021 
pISSN: 2085-2495; eISSN: 2477-2712   August 2024 
    https://doi.org/10.24843/bulvet.2024.v16.i04.p07  
 

1017 
Terakreditasi Nasional Sinta 4, berdasarkan Keputusan Direktur Jenderal 

Pendidikan Tinggi, Riset, dan Teknologi No. 158/E/KPT/2021 

Penurunan GnRH akan menghambat sintesis Folicle Stimulating Hormone (FSH) dan 
Luteinizing Hormone (LH) pada hipofisis anterior dan menyebabkan folikel tidak berkembang 
dan tidak munculnya estrus (Oguike & Okocha, 2008). Dari hal tersebut, penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui efek dari pemberian block Daun gamal terhadap kadar glukosa 
darah sapi bali yang mengalami anestrus. 

METODE PENELITIAN 

Kelaikan etik hewan coba  

Sertifikat persetujuan etik hewan nomor: B/245/UN 1 4.2.9/PT.01.04/2021 

Objek Penelitian 

Objek penelitian yang digunakan adalah Sapi Bali betina yang mengalami anestrus. Sampel 
penelitian ini adalah darah yang diambil dari vena jugularis sebelum dan setelah diberi 
perlakuan.  

Rancangan Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental lapangan dengan penetapan sampel secara 
purposive sampling. dan menggunakan obyek sebanyak 6 ekor sapi bali anestrus yang dipilih 
secara purposive sampling. Perlakuan ke enam sapi ini dilakukan setiap hari selama 21 hari 
dan diberikan pakan basal dicampur dengan block gamal dengan komposisi simplisia daun 
gliricidia 250gram, propylene glycol 200 ml, dan garam sebanyak 4g/kg. Dilakukan 3 kali 
tahapan pengambilan sampel. Selanjutnya dilakukan pengambilan data penelitian pada hari ke-
0 sebelum perlakuan (T0), setelah 10 hari perlakuan (T1), dan setelah 20 hari perlakuan (T2). 

Variabel Penelitian 

Variabel bebas pada penelitian ini adalah konsentrasi simplisia daun gamal, propylene glycol 
dalam sediaan block daun gamal. Variabel terikat pada penelitian ini adalah untuk mengetahui 
kadar glukosa darah.Variabel kendali pada penelitian ini adalah umur, berat badan, pakan, 
minum, dan lingkungan pemeliharan.  

Metode Koleksi Data 

Penelitian ini menggunakan obyek 6 ekor sapi bali anestrus yang dipilih secara purposive 
sampling. Ke enam sapi diberikan perlakuan block gliricidia dengan komposisi simplisia daun 
gliricidia 250 gram, propylene glycol 200 ml, dan garam sebanyak 4g/kg. Selanjutnya 
dilakukan pengambilan data penelitian pada hari ke-0 sebelum perlakuan (T0), hari ke 10 
setelah perlakuan (T1), dan hari ke 20 setelah perlakuan (T2).  

Analisis data 

Data hasil pengukuran kadar glokusa darah akan diuji dengan analisis sidik ragam (ANOVA) 
Repeated Measures. Analisis data dilakukan dengan program SPSS 27. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Berdasarkan penelitian diperoleh hasil rerata kadar glokusa darah sebelum perlakuan 
56,33±2,97g/dL, hari ke 10 setelah perlakuan 57,25±2,54g/dL, dan setelah 14 hari perlakuan 
58,08±1,94g/dL. Secara detail dapat dilihat pada Tabel 1 Dan Gambar grafik 1. Analisis 
statistik menggunakan uji Anova repeated meassured menunjukkan perlakuan block gliricidia 
selama 14 hari tidak berpengaruh signifikan terhadap kadar glokusa darah sapi bali anestrus 
(P>0,05). 
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Pembahasan 

Anestrus merupakan suatu keadaan pada hewan betina yang tidak menunjukkan gejala estrus 
dalam jangka waktu yang lama. Anestrus sering merupakan penyebab infertilitas pada sapi. 
Fakta di lapangan dan beberapa hasil penelitian membuktikan bahwa inefisiensi reproduksi 
sapi dapat disebabkan oleh berbagai faktor diantaranya nutrisi, penyakit, gangguan reproduksi 
dan manajemen pemeliharaan. Menurut Litaay, 2005 nutrisi merupakan salah faktor utama 
pematangan seksual, sehingga dapat memengaruhi reproduksi hewan. Nutrisi juga berpengaruh 
terhadap faktor penentu eksternal bagi siklus reproduksi ternak. Nutrisi dapat mempercepat 
pematangan gonad dan pembentukan gamet. Aspek nutrisi yang meliputi energi, protein, 
mineral, dan vitamin dapat berpengaruh terhadap reproduksi dan kekurangan nutrisi sangat erat 
kaitannya dengan penampilan reproduksi ternak (Salem et al., 2006). 

Glukosa dibutuhkan dalam jumlah yang banyak oleh ternak ruminansia untuk kebutuhan hidup 
pokok, pertumbuhan tubuh dan pertumbuhan fetus pertumbuhan jaringan tubuh dan produksi 
susu (Purwitasari et al., 2020). Hasil yang diperoleh pada penelitian ini menunjukkan bahwa 
rerata kadar glukosa darah sapi bali anestrus sebelum diberikan perlakuan yaitu 
56,33±2,97g/dL. Rerata glukosa darah sapi bali anestrus setelah diberikan perlakuan selama 1 
minggu yaitu 57,25±2,54g/dL. Rerata glukosa sapi bali anestrus setelah diberikan perlakuan 
selama 2 minggu yaitu 58,08±1,94g/dL. Hasil tersebut lebih rendah dibandingkan dengan 
penelitian (Kendran et al., 2012) yang melaporkan bahwa kadar glokusa darah normal pada 
sapi bali betina disebutkan berkisar 65,85-68,91 mg/dL. Glukosa dalam darah terbentuk dari 
metabolisme karbohidrat dalam makanan, dan kelebihan produksi akan disimpan sebagai 
glikogen di hati dan otot rangka (Fever JIF, 2007). Apabila asupan karbohidrat dari pakan 
kurang maka secara fisiologis tubuh akan berusaha mencukupinya dengan cara 
glukoneogenesis asam lemak menjadi glukosa di dalam hati. Efek samping dari pembongkaran 
asam lemak ini dihasilkan benda-benda keton seperti; acetone, aceroacetate, β-hydroxybutyrate 
(BHB) dalam darah. Kekurangan glukosa secara drastis dalam darah dapat menimbulkan 
kondisi penyakit yang berlangsung secara sub klinis dan dapat berkembang menjadi klinis. , 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Ramandani D, 2015), kadar glukosa darah sapi 
bali betina yang rendah yaitu 48,58±6.675mg/dL yang dijumpai pada sapi perah peranakan 
yang mengalami gangguan reproduksi dan awin berulang. Sedangkan pada penelitian (Budiasa 
& Pemayun, 2015), melaporkan bahwa kadar glukosa yang rendah yaitu 54,45±1,56 mg/dl 
pada hari ke-0 siklus estrus normal yang melahirkan, dan 51,77±1,89mg/dl pada sapi yang 
mengalami anestrus postpartum. Anestrus post partum merupakan permasalahan yang sering 
muncul pada induk sapi bali setelah melahirkan. Tinggi kejadian kasus anestrus postpartum 
pada sapi bali menyebabkan rendahnya angka kelahiran, yang sangat berkaitan dengan faktor 
menyusui, produksi susu, kondisi tubuh dan nutrisi sebelum dan setelah melahirkan (Alejandro 
et al., 2014).  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Ramandani D, 2015), kadar glukosa darah sapi 
bali betina yang rendah yaitu 48,58±6.675mg/dL yang dijumpai pada sapi perah peranakan 
yang mengalami gangguan reproduksi dan awin berulang. Sedangkan pada penelitian Budiasa 
& Pemayun, 2015, melaporkan bahwa kadar glukosa yang rendah yaitu 54,45±1,56 mg/dl pada 
hari ke-0 siklus estrus normal yang melahirkan, dan 51,77±1,89mg/dl pada sapi yang 
mengalami anestrus postpartum. Anestrus post partum merupakan permasalahan yang sering 
muncul pada induk sapi bali setelah melahirkan. Tinggi kejadian kasus anestrus postpartum 
pada sapi bali menyebabkan rendahnya angka kelahiran, yang sangat berkaitan dengan faktor 
menyusui, produksi susu, kondisi tubuh dan nutrisi sebelum dan setelah melahirkan (Alejandro 
et al., 2014). Hipoglikemia juga terjadi karena kekacauan metabolisme akibat 
ketidakseimbangan asupan nutrisi, seperti kandungan karbohidrat yang rendah dan lemak 
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tinggi (Aleri et al., 2016). Faktor nutrisi pada ransum dengan kandungan energi tinggi 
berpengaruh terhadap glukosa darah (Suwasono et al., 2013). Beberapa laporan penelitian 
menyatakan kadar glukosa darah lebih tinggi ditemukan pada peternak yang memberikan 
tambahan konsentrat dalam pakan, dibandingka peternakan yang menggunakan berupa hijauan 
100%. Hal ini disebabkan konsentrat merupakan sumber energi yang mudah tercerna, sehingga 
produksi asam propionat yang merupakan prekusor glukosa akan lebih tinggi (Klau Tahuk et 
al., 2017). Kandungan nutrisi yang tinggi pada daun gliricidia akan mampu memenuhi 
kekurangan nutrisi pada ternak sapi yang anestrus postpartum. Kecukupan nutrisi diharapkan 
dapat menormalkan kembali fungsi ovarium dalam pembentukan folikel-folikel ovum dan 
korpus luteum. Daun gliricidia di dalam rumen sapi diharapkan dapat mengoptimalkan proses 
fermentasi sehingga mampu meningkatkan VFA. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Pemberian block daun gamal selama 14 hari tidak berpengaruh signifikan terhadap kadar 
glokusa darah sapi bali anestrus. 

Saran 

Sebaiknya dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai pemberian daun gamal guna 
meningkatkan kadar Glukosa darah sapi bali anestrus. 
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Tabel 

Tabel 1. Kadar glukosa darah sapi bali anestrus yang diberikan block gliricidia 

Sapi ke- Kadar Glokusa Darah (g/dL) 

 
T0 T1 T2 

1 60,50 61,00 61,00 
2 61,50 61,50 60,50 
3 50,50 52,50 53,00 
4 63,00 63,00 63,50 
5 44,50 47,00 51,50 
6 58,00 58,50 59,00 

Rata-rata 56,33 57,25 58,08 
SE 2,97 2,54 1,94 
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Grafik 1. Grafik peningkatan kadar glukosa darah sapi bali anestrus yang diberikan block 
Gliricidia 

 

 


